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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembinaan 

teknik dasar memanah dalam layanan kesiswaan di SDSIT Karakter Anak 

Shalih, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pembinaan teknik dasar memanah dilakukan secara sistematis dan 

bertahap meliputi teknik nocking, set-up, drawing, anchoring, release, dan 

follow-through. Proses pembinaan dimulai dari pengenalan konsep dasar, 

dilanjutkan dengan latihan praktik, serta diberikan koreksi langsung oleh 

pembina. 

Setiap teknik dasar yang diajarkan tidak hanya menekankan aspek 

keterampilan motorik, tetapi juga aspek karakter, seperti disiplin, fokus, 

konsistensi, serta nilai religius. Misalnya, pada tahap release siswa dibiasakan 

mengucapkan takbir, sedangkan pada tahap follow-through siswa dilatih 

menjaga postur untuk membangun disiplin dan kontrol diri. 

Pembinaan di SDSIT Karakter Anak Shalih selaras dengan teori 

pembelajaran motorik dan pendidikan karakter.  Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan memanah bukan hanya berfungsi sebagai olahraga prestasi, tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan kepribadian siswa yang unggul secara 

keterampilan dan akhlak. 
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 B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat terus mendukung kegiatan pembinaan memanah 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, serta 

menjadikan kegiatan ini sebagai bagian integral dari program 

pengembangan diri siswa. 

2. Bagi Pembina/Pelatih 

Disarankan untuk mempertahankan pola pembinaan yang 

sistematis dan korektif, serta terus mengembangkan variasi metode latihan 

agar siswa tidak hanya terampil, tetapi juga termotivasi dan bersemangat 

dalam berlatih. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat mengikuti pembinaan dengan serius, menjaga 

konsistensi latihan, serta menanamkan nilai-nilai disiplin, fokus, dan 

religius yang terkandung dalam setiap tahapan teknik memanah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh pembinaan 

memanah terhadap aspek lain, seperti peningkatan konsentrasi belajar, 

pembentukan mental kompetitif, maupun pengembangan prestasi olahraga 

di tingkat yang lebih tinggi. 
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